Masing-masing diagram pada TAMBAHAN PEMAHAMAN berikut bukan suatu kesatuan UML Diagram, hanya sebagai tambahan pemahaman dari masing-masing diagram.

Kesatuan UML Diagram (dari requirement sampai seluruh diagram UML dibuat berdasarkan requirement tersebut) dapat dilihat di contoh :

http://www.math-cs.gordon.edu/courses/cs211/ATMExample/
http://www.math-cs.gordon.edu/courses/cs211/AddressBookExample/index.html
Pada contoh ini, kita dapat melihat diagram UML secara utuh terhadap suatu kasus studi. Sayangnya, ini dibuat dalam bahasa Inggris. Ya sekalian mengasah kemampuan bahasa Inggris kita semua ( 

Tapi, pada prinsipnya buatlah diagram dengan sederhana dan tentu dengan notasi yang benar.  Anda bisa coba menunjukkan ke teman/dosen Anda, apakah dia mengerti diagram yang telah Anda buat (
Dalam mengerjakan soal studi kasus, buatlah sequence diagram untuk masing-masing use case yang Anda buat.

Misal :

Diperoleh dari requirement, use case diagram berikut :

[image: image1.png]EXAMPLE (Rumbaugh)

Lift System





 Use Case Diagram diatas terdiri dari 2 usecase, yaitu Press a lift button dan Press a floor button. Maka akan ada 2 diagram sekuens yang dibuat yaitu :
1. Seq. Diagram Press a lift button , dan
2. Seq. Diagram Press a floor button
Kemudian, diagram kelas hanya ada satu. Isinya adalah kelas-kelas yang saling berhubungan, sesuai dengan hubungan objeknya di diagram sekuens.
NB : lebih mudah membuat diagram dengan urutan : Use Case Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram.
TAMBAHAN PEMAHAMAN

Requirement

Diketahui langkah-langkah yang dilakukan pembeli /customer untuk memesan barang dari suatu perusahaan :
1. Lihat katalog dan pilih barang/Browse catalog and select items
2. Hubungi penjual/Call sales representative
3. Berikan informasi pengiriman/Supply shipping information
4. Berikan informasi pembayaran/Supply payment information
5. Terima nomor konfirmasi dari penjual/Receive conformation number from salesperson
Use Case Diagram

Dari requirement, diketahui bahwa yang menjadi actor adalah customer. Customer menjadi aktor KARENA customer menggunakan SISTEM PEMESANAN BARANG. Dengan demikian, USE CASE DIAGRAM-nya adalah sebagai berikut. *INGAT UNTUK MENCANTUMKAN NAMA SISTEM DAN BOUNDARY ANTARA SISTEM DENGAN ACTOR YANG DILAMBANGKAN DENGAN KOTAK YANG MELINGKUPI USE CASE. 
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Diagram tersebut menggambarkan semua requirement yang harus diberikan/dipenuhi oleh sistem.
Catatan : Penjual juga dapat menjadi aktor karena penjual juga berinteraksi dengan SISTEM PEMESANAN BARANG.
Class Diagram
Mendeskripsikan semua objek yang ada pada suatu sistem dan relasi antar objek.

Langkah pertama dalam membangun class diagram : 
· Ketika mendesain suatu class perhatikan attribute dan operations yang dimiliki class tersebut.

· Lalu, tentukan bagaimana objek dari kelas-kelas yang telah dibuat tadi saling berinteraksi.
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Sequence Diagram
Diagram berikut menunjukkan seq.diagram untuk pemesanan barang.
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Dari gambar kita dapat mengetahui bahwa pada diagram sekuens tersebut ada 3 objek yaitu “an Order Entry Window”, “an Order”, dan “a Delivery Item”.
Diagram tersebut dibaca sebagai berikut :

Objek an Order Entry Window memanggil method prepare() dari objek an Order untuk menyiapkan pesanan. Selanjutnya objek an Order akan mengecek apakah item masih tersedia stok-nya. Pengecekan kondisi ini ditandai dengan [inStock]. Jika memenuhi kondisi tersebut maka objek an Order mencreate objek a Delivery Item. 
Berikut contoh lain dari seq.diagram yang menampilkan kondisi jika item tidak tersedia.
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Terdapat kondisi [OutOfStock], maka objek an Order mengirim pesan ke objek an Order Entry Window  dengan memanggil method Out of Stock Message() yang menyatakan bahwa item tidak tersedia.
Dari gambar seq.diagram tersebut, juga dapat dibuat diagram kelasnya. 
Karena di diagram sekuens di atas, lambang kotak hanya memberikan informasi nama objek (tanpa nama kelas), maka kita asumsikan bahwa objek an Order Entry Window adalah objek dari kelas Entry Window, an Order adalah objek dari kelas Order, dan a Delivery Item adalah objek dari kelas DeliveryItem. Kita mengasumsikan nama kelas tersebut, karena pada diagram kelas, yang ditampilkan adalah hubungan antar kelas, bukan antar objek.  
NB : penamaan objek di seq.diagram adalah namaObjek:namaKelas. Contoh  an Order:Order. an Order adalah nama objek, dan Order adalah nama kelas.
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Dapat dilihat dari diagram kelas bahwa method ditempatkan di kelas yang objeknya ditunjuk (dengan anak panah) pada diagram sekuens. Kecuali New() , method ini dimaksudkan untuk mencreate objek dari kelas DeliveryItem, sehingga tidak dimasukkan ke kelas DeliveryItem sebagai method-nya. Alternatif lain penulisan untuk create objek bisa dituliskan dengan <<create>>.
 Jadi , sekali lagi jika ada soal untuk membuat diagram UML dari suatu kasus, lebih mudah urutan pengerjaannya : Use Case Diagram, Sequence Diagram, baru kemudian Class Diagram ( 
Source : http://atlas.kennesaw.edu/~dbraun/csis4650/A&D/UML_tutorial/use_case.htm 

KALIAN AKAN CEPAT DAN MUDAH PAHAM DENGAN BANYAK BERLATIH (CARI STUDI KASUS DI INTERNET) DAN BERDISKUSI DENGAN REKAN.
SELAMAT MENEMPUH UTS. SUKSES SELALU UNTUK KITA SEMUA.
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